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BUPATI PELALAWAN
PROVINSI RIAU

PERATURAN BUPATI PELALAWAN
NOMOR 5 TAHUN 2025

TENTANG
TATA CARA DAN PENGALOKASIAN ALOKASI DANA DESA

Menimbang :

Mengingat : 1.

TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI PELALAWAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 96 ayat (7)
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Desa, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Tata Cara dan
Pengalokasian Alokasi Dana Desa Tahun 2025;
Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan
Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna,
Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 181, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3902) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 34
Tahun 2008 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang
Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir,
Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna,
Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 107, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4880);

2.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

3.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

4.
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Menetapkan :

6.

10.

1.

Unidang Nomor 6 taba JOR tenting Des (lembaran Nepara
Republik fndenesue Pathan 2020 Nomoe 77, Tambeban Lembarcan
Nepara Kepulbh Indanesu Nomar ob),
Undang Undang Nomor 23> Tahun 2004 tentang Pemerimntahan
Daecrat (Lembanan Negara Repubbk Indonesia Tahun JOU tlamer
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesius Nomer
45587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023) tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Penggant: Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara republik Indonesia Nomor 6856),
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah diubah beberapa_ kali terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan
Usaha Milik Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6623);
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2017 tentang Instrumen
Ekonomi Lingkungan Hidup (Lembaran Negara’ Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 228, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6134) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan’§ Lingkungan
Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
32, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6634);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 611);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 tahun 2024 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 648);
Peraturan Bupati Nomor 19 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa (Berita Daerah Kabupaten Pelalawan Tahun 2019
Nomor 19);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA DAN
PENGALOKASIAN ALOKASI DANA DESA TAHUN 2025.

U

7.

8.

9.
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BABI
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Pengertian
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Daerah adalah Kabupaten Pelalawan.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten
Pelalawan.

Bupati adalah Bupati Pelalawan.
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang selanjutnya
disingkat BPKAD adalah Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Pelalawan.

4,

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yang selanjutnya di
singkat DPMD adalah Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Pelalawan.
Camat adalah unsur perangkat Daerah yang membantu tugas
Bupati di wilayah Kecamatan.

6.

Desa adalah desa di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Pelalawan.

7.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

8.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu Perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

9.

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD
adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang
anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan
keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.
Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang
ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati
bersama BPD.

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang
dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan
barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan
kewajiban Desa.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut
APB Desa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan
Desa.

Rekening Kas Umum Daerah yang selanjutnya disingkat RKUD,
adalah rekening tempat penyimpanan uang Daerah Yang
ditentukan oleh Bupati untuk menampung seluruh penerimaan
daerah membayar seluruh pengeluaran Daerah pada bank yang
ditetapkan.
Rekening Kas Desa yang selanjutnya disingkat RKD adalah
rekening tempat menyimpan uang Pemerintahan Desa yang
menampung seluruh penerimaan Desa dan digunakan untuk
membayar seluruh pengeluaran Desa pada bank yang ditetapkan.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Alohasi Dana Desa vang selanjutnya disingkat ADD adalah dana
yang dhalokasikan kepada Desa minimal 10% dan dana
penmbangan yang diterima Daerah dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah setelah dikurangi dana alokasi khusus.
ADD Murni adalah merupakan bagian dari dana alokasi umum,
dana bagi hasil perpajakan, dana bagi hasil sumber daya alam
mineral dan batubara, dana bagi hasil sumber daya alam
kehutanan dan sumber daya alam perikanan yang diterima
Daerah.
Alokasi Dana Desa Minimum yang selanjutnya disingkat ADDM
adalah dana yang dialokasikan dengan besaran yang sama setiap
Desa.

Alokasi Dana Desa Proporsional yang selanjutnya disingkat ADDP
adalah dana yang dialokasikan dengan memperhatikan variabel
keluarga miskin, luas Desa, jumlah penduduk dan variabel
keterjangkauan/jarak.
Alokasi Dana Desa Proposional Khusus Migas yang selanjutnya
disingkat ADDPKM adalah dana yang dialokasikan dari bagian
dana bagi hasil sumber daya alam Migas dengan memperhatikan
Desa berstatus terdampak.
Alokasi Dana Desa Proporsional Khusus Kehutanan yang
selanjutnya di singkat ADDPKK adalah dana yang dialokasikan
dari bagian dana bagi hasil sumber daya alam kehutanan dengan
memperhatikan Desa berstatus terdampak.
Alokasi Dana Desa Kinerja yang selanjutnya disingkat ADDK
adalah pagu alokasi dana desa yang dibagi berdasarkan hasil
penilaian kinerja Desa sebagai insentif kinerja Desa.

Indeks Kinerja Desa yang selanjutnya disingkat IKD merupakan
indeks komposit yang dihitung berdasarkan hasil penilaian
kinerja Desa pada aspek tata kelola administrasi Pemerintah
Desa, kesejahteraan masyarakat dan perlindungan lingkungan
hidup.
Indeks Tata Kelola Administrasi Pemerintah Desa yang
selanjutnya disingkat ITKAPD adalah indeks yang dihitung
berdasarkan hasil penilaian tata kelola administrasi Pemerintah
Desa.
Indeks Kesejahteraan Masyarakat Desa yang selanjutnya
disingkat IKMD adalah indeks yang dihasilkan dari penilaian
aspek kesejahteraan masyarakat Desa.
Indeks Perlindungan Lingkungan Hidup yang selanjutnya
disingkat IPLH adalah indeks yang dihasilkan dari penilaian aspek
perlindungan lingkungan hidup.

Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa
_
yang

selanjutnya disingkat PKPKD adalah Kepala Desa yang karena
jabatannya mempunyai kewenangan menyelenggarakan
keseluruhan pengelolaan Keuangan Desa.

Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa yang selanjutnya disingkat
PPKD adalah unsur Perangkat Desa yang membantu Kepala Desa
untuk melaksanakan pengelolaan Keuangan Desa.

Kepala Desa adalah pejabat Pemerintah Desa yang mempunyai
wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah
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30.

31.

32.

(1)

(2)

tangga Desanya dan melaksanakan tugas dari pemerintah dan
pemerintah daerah.

Perangkat Desa adalah unsur staf yang membantu Kepala Desa
dalam penyusunan kebijakan dan koordinasi yang diwadahi
dalam sekretariat, dan unsur pendukung tugas Kepala Desa
dalam pelaksanaan kebijakan yang diwadahi dalam bentuk
pelaksana teknis dan unsur kewilayahan.
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran yang selanjutnya disebut SiLPA
adalah selisih lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran
anggaran selama satu periode anggaran.
Minyak dan gas bumi yang selanjutnya disebut Migas adalah
komoditas vital yang menguasai hajat hidup orang banyak dan
mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional
sehingga pengelolaannya harus dapat secara maksimal
memberikan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.

Bagian Kedua
Maksud dan Tujuan

Pasal 2
Maksud Peraturan Bupati ini adalah sebagai pedoman bagi
Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa dalam penyelenggaraan
pengalokasian ADD.

Tujuan Peraturan Bupati ini adalah untuk meningkatkan
kapasitas keuangan Desa dalam rangka percepatan pembangunan
Desa.

Bagian Ketiga
Ruang Lingkup

Pasal 3

Ruang Lingkup Peraturan Bupati ini meliputi :

m
oa

og
p

pengalokasian;
penggunaan;
mekanisme penyaluran;
kurang salur Alokasi Dana Desa;
sanksi; dan
pelaporan dan pengawasan.

BAB II
PENGALOKASIAN

Pasal 4
ADD dialokasikan secara merata dan berkeadilan yang dibagi atas:
a.
b.

ADD Murni; dan
ADD sektoral.

Pasal5
Pengalokasian ADD Murni sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf a dibagi menjadi tiga bagian:
a.
b.
c.

ADDM;
ADDP; dan
ADDK.
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ai}

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

b

Pasal 6
Hesatan ADIDM sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 5 huruf
a ditetapkan 78% (tujuh puluh detapan persen) dan jumlah pagu
anggaran ADD Murni yang ditetapkan setiap tahun dibagi sama
tata osetiap) Desa, dengan) mempertimbangkan kebutuhan
penghasilan tetap dan tunjangan Kepala Desa dan Perangkat
Desa, tunjangan BPD serta operasional BPD.

Besaran ADDP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b
ditetapkan 15% (lima belas persen) dari jumlah pagu anggaran
ADD Murni yang diterima setiap Desa ditetapkan berdasarkan
besaran pembobotan dari jenis variabel sebagai berikut:
a. 35% (tiga puluh lima persen) untuk variabel jumlah

penduduk,
b. 30% (tiga puluh persen) untuk variabel jumlah penduduk

miskin;
c. 10% (sepuluh persen) untuk variabel luas wilayah; dan
d. 25% (dua puluh lima persen) untuk variabel indeks kesulitan

geografis.
Besaran ADDP sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2)
dihitung dengan rumus sebagai berikut:
ADDP per Desa =

{(0,35 x VP)+(0,3 x KM)+(0,1 x VL)+(0,25 x VK)} x (0,15 x ADD Murni)

Keterangan :

VP = rasio jumlah penduduk Desa dengan total
penduduk Desa di Daerah;

KM = rasio jumlah penduduk miskin Desa dengan total
keluarga miskin Desa di Daerah;

VL = rasio luas wilayah Desa dengan total luas
wilayah Desa di Daerah;

VK = rasio keterjangkauan/jarak Desa dengan total
keterjangkauan/jarak Desa di Daerah.

Besaran ADDK sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 5 huruf
c ditetapkan 7% (tujuh persen) dari jumlah pagu ADD Murni.

ADDK diberikan kepada Pemerintah Desa berkinerja baik yang
telah menerima ADDK tahun 2023 dan kepada 14 (empat belas)
Desa yang mendapatkan nilai IKD tertinggi pada penilaian kinerja
tahun 2024.
Hasil keluaran dari penilaian kinerja Desa adalah dalam bentuk
IKD dengan perhitungan sebagai berikut:
a. IKD merupakan indeks komposit yang dihitung berdasarkan

penjumlahan dari hasil ITKAPD dikali bobot ditambah nilai
JKMD dikali bobot ditambah nilai IPLH dikali bobot, IKD ini
dihitung dengan formula sebagai berikut:

IKD = § x ITKAPD + f x IKMD + 8 x IPLH

Keterangan :

} x} x

3 : bobot masing Indeks setiap aspek dengan besaran
30% (tiga puluh persen) untuk ITKAPD, 30% (tiga
puluh persen) untuk IKMD dan 40% (empat puluh
persen) untuk IPLH

b. perhitungan indeks pada setiap aspek dihitung dengan
penjumlahan nilai dari indeks dari masing-masing indikator
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dikalikan dengan bobot indikator, dengan penjelasan: sebagar
benkut:

ITKAPD dihitung berdasarkan dan penjumlahan dark nilai

Indeks/skor pada masing-masing indikator —aspek

ITKAPD ini, terdapat 8 indikator kinerja yang telah

ditetapkan, maka formula perhitungan indeks aspek ini
adalah:

ITKAPD« fi x ITKAPD 1 + f} x ITKAPD2 + x ITKAPD3 + x ITKAPD4
+ fix ITKAPD & + fi x ITKAPD 6 + /! x ITKAPD 7 + 1 x ITKAPD
8

x
} x

6DD11B

Keterangan:
B bobot masing-masing indikator yang ditetapkan

(Lihat tabel);
ITKAPD1 : indeks indikator 1 : transparansi informasi

Keuangan Desa;
ITKAPD Indeks indikator 2 : kepatuhan waktu penetapan

Peraturan Desa tentang APB Desa tahun berjalan;
ITKAPD3. : indeks indikator 3 : kepatuhan waktu pelaporan

realisasi APB Desa;
ITKAPD indeks indikator 4 : manajemen pengelolaan aset

Desa;
ITKAPD5 : Indeks Indikator 5 : Hasil Penginputan Informasi

Profil Desa Dan kelurahan;
ITKAPD 6 : indeks indikator 6 : kelengkapan buku administrasi

Desa;
ITKAPD indeks indikator 7 : kelengkapan administrasi BPD;

ITKAPD 8 : indeks indikator 8 : kinerja kemandirian Keuangan
Desa;

IKMD juga dihitung dari penjumlahan nilai indeks yang
dihasilkan dari penilaian pada setiap masing-masing
indikator pada aspek kesejahteraan masyarakat Desa.
pada aspek ini ditetapkan 5 (lima) indikator kinerja,
IKMD ini dihitung dengan formula sebagai berikut:

2.

IKMD=f x IKMD 1 + § x IKMD2 + 8 x IKMD 3 + 8 x IKMD 4 + f x IKMD 5S
D.} x4D11D.B

keterangan :

B bobot masing-masing indikator yang ditetapkan
(lihat tabe));

IKMD 1 indeks indikator 1 : kinerja indeks Desa
membangun;

IKMD 2 indeks indikator 2 : kinerja penurunan kemiskinan
Desa;

IKMD 3 indeks indikator 3 : alokasi anggaran bidang
pemberdayaan;

IKMD 4 indeks indikator 4 : dukungan kelompok usaha
perempuan Desa;

IKMD 5 indeks indikator 5 : Desa ramah perempuan dan

D

D.

D

anak;
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B

3. IPL dihitung dari penjumlahan nilai Indeks yang
dibasilkan dari penilaian) pada setiap) masing-masing
indikator pada aspek perlindungan lingkungan hidup,
pada aspek ini ditetapkan 5 (lima) indikator kinerja,
indeks IPLH ini dihitung dengan formula sebagai berikut:

IPLH=f' x IPLH 1 + f x IPLH2 + fi x IPLH 3 + x IPLH 4 + fx IPLH S7
Keterangan :

p : bobot masing-masing indikator yang ditetapkan
(lihat tabel);

IPLH 1 : indeks indikator 1 : kebijakan Desa_terkait
lingkungan hidup;

IPLH 2 : indeks indikator 2 : inovasi Desa terkait lingkungan
hidup;

IPLH 3 : indeks indikator 3 : anggaran Desa untuk
perlindungan lingkungan hidup yang dibiayai dari
APB Desa;

IPLH 4 : indeks indikator 4 : kegiatan perlindungan
lingkungan hidup yang dibiayai dari non-APB Desa;

IPLH 5 : indeks indikator 5 : kelembagaan Desa untuk

H

Lingkungan Hidup;

perhitungan indeks pada setiap aspek dan indikator dilakukan
dengan menggunakan formula sebagai berikut:

(nilaipesa
— nildipesamin)indeks= 0,1+ 0,9 x ——

nildipesamax — nildipesamin

Pasal 7

Pengalokasian ADD sektoral sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf b di bagi menjadi dua bagian yaitu :

a. ADDPKM; dan
b. ADDPKK.

Pasal 8

(1) Besaran ADDPKM dan ADDPKK sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 yang dibagi kepada seluruh Desa berdasarkan variabel
terdampak Migas dan terdampak kehutanan.

(2) Variabel desa terdampak Migas untuk ADDPKM sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dibagi dalam empat kategori sebagai
berikut:
a. kategori desa terdampak I yaitu Desa yang sebagian atau

seluruh wilayah menjadi lokasi pengeboran, pengumpulan
sementara produksi Migas;

b. kategori desa terdampak II yaitu Desa yang tidak menjadi
wilayah operasi utama yang terletak pada radius s/d 600
meter dan/atau desa terdampak langsung, meliputi Desa
lokasi sarana utama, akses utama, sarana penunjang dan
wilayah operasi pengelolaan minyak bumi;

c. kategori desa terdampak III yaitu Desa yang terletak pada
radius 600 s/d 1.200 meter dan/atau Desa yang berdampak
tidak langsung terhadap pengelolaan minyak bumi, yaitu Desa
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(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

secata peoptatia becbatawin dengan Dea penphaal dan
sATAnA dan

doo kafepgor Dosa tendaimpak GV vaituy, Dea nonpeoglial dian

Hententampak lings feng, ceeteriva
Desa mt bukanlah Desa penghasil dan juga bukanlah Dea
Vang terdampak Jangsung maupun tidak langsung fetign,
tetap oodimasukkan dalam pembagian sebagar bentiuk
pemerataan dan ADD Migas, agar semua Desa di Daerah
mendapat bagian dan ADD Migas.

thiltiiyHI
Th

ntWwnNint

ADDPKM dibagi berdasarkan varinbel Desa dengan status
terdampak [| mendapat: bagian 2,5°% (dua koma lima persen),
terdampak IL 1,8" (satu koma delapan persen), terdampak Il
1,2°0 (satu koma tiga persen), dan terdampak [V atau. tidak
terdampak 0,7° (nol koma tujuh persen).
Besaran ADDPKM sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
a. desa terdampak |

ADDPKM per Desa = 2,5° x ADD Migas;
b. desa terdampak I!

ADDPKM per Desa = 1,8°0 x ADD Migas;
c. desa terdampak III

ADDPKM per Desa = 1,3% x ADD Migas; dan
d. desa terdampak IV

ADDPKM per Desa = 0,7°% x ADD Migas.

8

Variabel Desa terdampak Kehutanan’ untuk ADDPKK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi dalam tiga kategon
sebagai berikut:
a. kategori desa terdampak I yaitu Desa yang sebagian atau

seluruh wilayah menjadi lokasi Izin Usaha Pemanfatan Hasil
Hutan Kayu-Hutan Alam (IUPHHK-H), Izin Usaha Pemanfatan
Hasil Hutan Kayu-Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI);

b. kategori desa terdampak Il yaitu Desa yang tidak menjadi
wilayah operasi utama yang terletak pada radius s/d 600
meter dan/ atau Desa yang terdampak langsung, meliputi
Desa lokasi sarana utama, akses utama, sarana penunjang
usaha kehutanan; dan

c. kategori desa terdampak III yaitu, Desa nonpenghasil dan
nonterdampak langsung maupun tidak langsung, artinya
Desa ini bukanlah Desa penghasil dan juga bukanlah Desa
yang terdampak langsung maupun tidak langsung, akan
tetapi, tetap dimasukkan dalam pembagian sebagai bentuk
pemerataan dari ADDPKK, agar semua Desa di Daerah
mendapat bagian dari ADDPKK.

ADDPKK dibagi berdasarkan variabel Desa terdampak kehutanan
dengan status terdampak I mendapatkan bagian 55% (lima puluh
lima persen), terdampak I] mendapakan bagian 20% (dua puluh
persen), terdampak II] mendapat bagian 25% (dua puluh lima
persen).

Setiap bagian persen sebagaimana dimaksud pada ayat (6) adalah
persentase dari total jumlah ADDPKK dan dibagi sama rata
kepada jumlah Desa yang terdapat dalam satu kategori wilayah
terdampak.
Besaran ADDPKK sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

https://v3.camscanner.com/user/download


10

a. desa terdampak |

0,55 x ADD kehutanan
ADDPKK per Desa =

jumlah Desa terdampak I’

b. desa terdampak I]
0,2 x ADD kehutanan

ADDPKK per Desa =
jumlah Desa terdampak II’

ande

c. desa terdampak Ill
0,25x ADD kehutanan

ADDPKK per Desa =
jumiah Desa terdampak IIT

Pasal 9
Hasil IKD tahun 2023 dan tahun 2024 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (5) tercantum dalam Lampiran |, variabel penilaian IKD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (6) tercantum dalam
Lampiran II, daftar Desa terdampak Migas sebagaimana dimaksud
dalam dalam Pasal 8 ayat (2) tercantum dalam Lampiran III, Daftar
Desa terdampak kehutanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
ayat (6) tercantum dalam Lampiran IV, dan besaran ADD Tahun
Anggaran 2024 bagi setiap Desa tercantum dalam Lampiran V yang
keseluruhan Lampiran merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB IIIB
PENGGUNAAN

Pasal 10

(1) ADD diprioritaskan untuk membiayai:
a. bidang penyelenggaran Pemerintah Desa, meliputi :

1, penghasilan tetap dan tunjangan Kepala Desa dan
Perangkat Desa;
tunjangan BPD;
operasional Pemerintahan Desa;
operasional BPD; dan

. insentif rukun tetangga dan rukun warga.
b. bidang pembinaan kemasyarakatan Desa, meliputi :

1, pembinaan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK);
2. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM); dan
3. pembinaan keamanan, ketertiban dan perlindungan

masyarakat.

2.
3.
4.
5.

(2) Jika terdapat sisa alokasi penggunaan sebagaimana ayat (1)
dapat digunakan untuk membiayai:
a. bidang pembangunan Desa;
b. bidang pemberdayaan masyarakat Desa; dan/atau
c. bidang penanggulangan bencana, keadaan darurat dan

mendesak.

Pasal 11

(1) Pelaksanaan kegiatan bidang Penyelenggaran Pemerintah Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf a
berpedoman dengan Peraturan Bupati yang mengatur tentang
Pedoman Pemberian Penghasilan Tetap dan Tunjangan Bagi
Kepala Desa dan Perangkat Desa.
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(2) Besaran penghasilan tetap dan tunjangan Kepala Desa dan
Perangkat Desa serta tunjangan BPD berpedoman dengan
Peraturan Bupati yang mengatur tentang Standar Satuan Harga
Tertinggi Barang/Jasa di Lingkungan Pemerintah Desa.

(3) Belanja penyediaan jaminan sosial bagi Kepala Desa dan
Perangkat Desa adalah untuk penyediaan jaminan kesehatan
melalui badan penyelenggara jaminan sosial kesehatan dan
jaminan sosial ketenagakerjaan melalui badan penyelenggara
jaminan sosial ketenagakerjaan dengan mengikuti ketentuan
peraturan-perundangan.

(4) Besarnya biaya perjalanan dinas disamakan dengan biaya
perjalanan dinas yang berlaku di Lingkungan Pemerintah Daerah.

(5) Biaya transportasi luar Daerah dan transportasi Desa ke ibu kota
kecamatan dalam kecamatan serta_ sebaliknya berpedoman
dengan Peraturan Bupati yang mengatur tentang Standar Satuan
Harga Tertinggi Barang/Jasa Pemerintah Daerah.

Pasal 12

(1) Pelaksanaan kegiatan bidang pembinaan kemasyarakatan Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf b adalah
kegiatan untuk meningkatkan peran serta masyarakat/lembaga
kemasyarakatan Desa yang mendukung proses pembangunan.

(2) Kegiatan penyelenggaraan tim motivator maghrib mengaji
dialokasikan pada subbidang kebudayaan dan keagamaan dan
diberikan operasional paling banyak sebesar Rp10.000.000,00
(sepuluh juta rupiah).

(3) Kegiatan pembinaan pemberdayaan kesejahteraan keluarga
dialokasikan pada sub bidang kelembagaan masyarakat dan
diberikan operasional paling banyak sebesar Rp20.000.000,00
(dua puluh juta rupiah).

(4) Kegiatan pembinaan karang taruna dialokasikan pada subbidang
kelembagaan masyarakat dan diberikan operasional paling sedikit
sebesar Rp5.000.000,00 (lima juta rupiah).

(5) Besaran honorarium satuan perlindungan masyarakat dan
lembaga pemberdayaan masyarakat berpedoman dengan
Peraturan Bupati yang mengatur tentang Standar Satuan Harga
Tertinggi Barang/Jasa di Lingkungan Pemerintah Desa.

Pasal 13

ADDPKM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a, yang
diterima setiap Desa dapat dipergunakan untuk:
a. pelaksanaan pembangunan, pemeliharaan, pembinaan kesehatan

berskala Desa, antara lain:
1. penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa (PKD) / pondok bersalin

Desa seperti obat-obatan, tambahan insentif bidan desa/
perawat Desa, pelayanan keluarga berencana dan alat
kontrasepsi bagi keluarga miskin;
penyelenggaraan pos pelayanan terpadu seperti makanan
tambahan, kelas ibu hamil, dan kelas lansia;
penyuluhan pelatihan bidang kesehatan;
penyelenggaraan Desa siaga sehat;
pembinaan palang merah remaja tingkat Desa;
pengasuhan bersama atau bina keluarga balita (BKB);

2.

3.
4,
5.
6.
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pembinaan pengawasan upaya kesehatan tradisional,
pemeliharaan sarana dan prasarana Pos pelavanan terpadu,
pondok bersalin Desa, Pos Kesehatan Desa (PKD);

9. pembangunan/rehabilitasi dan pengadaan sarana prasarana
pos pelayanan terpadu/pondok bersalin Desa/Pos Kesehatan
Desa (PKD);

10. pemeliharaan sarana prasarana air bersih milik Desa;
11.pemeliharaan sarana sanitasi Mandi Cuci Kakus (MCK)

umum;
12. program dan kegiatan kesehatan skala Desa lainnya sesuai

kewenangan Desa; dan
13. penyediaan transportasi kesehatan dan operasionalnya;

b. pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana pendidikan dan kebudayaan antara lain:
1. penyelenggaraan pendidikan anak usia dini/taman kanak-

kanak/ taman kanak-kanak Al-Quran/ taman pendidikan Al-
Quran/madrasah nonformal milik desa seperti bantuan honor
pengajar, pakaian seragam, operasional;

2. dukungan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini seperti
sarana dan alat penunjang belajar;

3. penyuluhan dan pelatihan pendidikan bagi masyarakat;
4. pemeliharaan sarana dan prasarana perpustakaan/taman

bacaan Desa/sanggar belajar milik Desa;
5. pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan anak usia

dini/ taman kanak-kanak/ taman kanak-kanak Al-Quran/
taman pendidikan Al-Quran/Madrasah nonformal;
pembangunan jalan milik Desa penghubung menuju sekolah;
pembangunan taman bacaan;
dukungan pendidikan bagi siswa miskin/berprestasi; dan
program dan kegiatan pendidikan skala desa lainnya sesuai
dengan kewenangan Desa.

c. program penanggulangan kemiskinan skala Desa, meliputi:
1. validasi data penduduk miskin terintegrasi dalam program

jaminan kesehatan, Program Keluarga Harapan (PKH) dan
penunjang bantuan rumah layak huni;
pemeliharaan keramba/kolam perikanan darat milik Desa;
bantuan perikanan (bibit/pakan);
peningkatan produksi tanaman pangan (alat produksi dan
pengolahan pertanian, penggilingan padi/jagung);
pelatihan dan penguatan penyandang difabel (penyandang
disabilitas);
pelatihan manajemen pengelolaan koperasi/Koperasi Unit
Desa (KUD)/ Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM);
pemeliharaan pasar Desa/kios milik Desa;
pengembangan sarana prasarana usaha mikro, kecil dan
menengah serta koperasi;
pembentukan / fasilitasi / pelatihan / pendampingan
kelompok usaha ekonomi produktif seperti pengrajin,
pedagang, industri rumah tangga;

10. bantuan sosial warga miskin; dan
ll. kegiatan lainnya yang menunjang penanggulangan

kemiskinan skala Desa dan sesuai dengan kewenangan Desa.

Pasal 14

ADDPKK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b, yang
ditcrima setiap Desa dapat dipergunakan untuk:
a, pengembangan hutan desa;

oN
P

yp
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bo belanja pencegahan kebakaran bhutan dan lahan,
belanja perlindungan hutan dan lahan,
penghijauan,
pembuatan terasering;
pemeliharaan hutan;
perlindungan mata air;
pembersihan daerah aliran sungai;
rehabilitasi lahan gambut;
pelatihan/sosialisasi penyuluhan tentang lingkungan hidup dan
kehutanan; dan

k. sarana prasarana untuk pelestarian lingkungan hidup lainnya
yang sesuai dengan kewenangan Desa dan diputuskan dalam
musyawarah Desa.

¢

d.d
¢.

h
i

BAB IV
MEKANISME PENYALURAN

Pasal 15

(1) Penyaluran ADD dapat dilakukan setiap bulan kepada Pemerintah
Desa dengan perhitungan 1/12 (satu per dua belas) dari besaran
pagu ADD yang dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah sesuai dengan penerimaan dana transfer Pemerintah
Pusat ke Pemerintah Daerah setiap bulan pada tahun berjalan.

(2) Penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
berdasarkan rekomendasi Camat.

Pasal 16

(1) Rekomendasi Camat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat
(2) terdiri dari :

a. rekomendasi penyaluran ADD Semester 1; dan
b. rekomendasi penyaluran ADD Semester 2.

(2) Rekomendasi Penyaluran ADD semester 1 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a disampaikan kepada DPMD dengan
melampirkan persyaratan sebagai berikut :

a. Peraturan Desa tentang APB Desa Tahun 2025;
b. Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APB Desa Tahun
2025;

c. Peraturan Desa tentang Laporan Pertanggungjawaban APB
Desa Tahun 2024;

d.dokumen pelaksanaan anggaran yang terdiri dari rencana
anggaran kas Desa, rencana kegiatan dan anggaran, dan
rencana kegiatan Desa;

e. Perhitungan kebutuhan penyaluran ADD bulan Januari sampai
dengan bulan Juni; dan

f. persyaratan lainnya sesuai Peraturan Bupati yang mengatur
tentang Pengelolaan Keuangan Desa.

(3) Rekomendasi Penyaluran ADD Semester 2 sebagaimana
dimaksud pada pasal (1) huruf b disampaikan kepada DPMD
dengan melampirkan persyaratan sebagai berikut :

a. laporan semester | tahun berjalan;
b. menyelesaikan penyetoran terhadap pungutan pajak terhadap

belanja desa semester sebelumnya yang dibuktikan dengan
buku pembantu pajak;

c. laporan daftar aset Desa tahun anggaran 2024 yang dicetak
melalui Sistem Pengelolaan Aset Desa (Sipades);
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d perbitungan kebutuhan penyaluran ADD bulan Juli sampar
dengan bulan Desember, dan

¢. persyaratan lainnya sesuai Peraturan Bupati yang mengatur
tentang Pengelolaan Keuangan Desa.

Pasal 17

(1) Penyaluran Dana ADD semester 1 dari RKUD ke RKD dilakukan
setelah Pemerintah Desa menyampaikan persyaratan sebagai
berikut :

a. penyaluran ADD bulan Januan :

1. rekomendasi Camat;
2. Peraturan Desa tentang APB Desa Tahun 2025,
3. Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APB Desa
Tahun 2025;

4. Peraturan Desa tentang Laporan Pertanggungjawaban APB
Desa Tahun 2024;

5. perhitungan kebutuhan penyaluran ADD bulan Januari
sampai dengan bulan Juni.

b. Penyaluran ADD bulan Februari sampai dengan bulan Juni
dilakukan setelah Pemerintah Desa menyampaikan laporan
realisasi pelaksanaan APB Desa bulan sebelumnya.

(2) Penyaluran Dana ADD semester 2 dari RKUD ke RKD dilakukan
setelah Pemerintah Desa menyampaikan persyaratan sebagai
berikut :

a. penyaluran ADD bulan Juli:
1. rekomendasi Camat;
2. laporan semester I tahun berjalan;
3.buku bantu pajak yang membuktikan penyelesaian

penyetoran terhadap pungutan pajak atas belanja semester
sebelumnya.

4. laporan daftar aset Desa tahun anggaran 2024 yang dicetak
melalui Sistem Pengelolaan Aset Desa (Sipades);

5. perhitungan kebutuhan penyaluran ADD bulan Juli sampai
dengan bulan Desember.

b. penyaluran ADD bulan Agustus sampai dengan bulan
Desember dilakukan setelah Pemerintah Desa menyampaikan
laporan realisasi pelaksanaan APB Desa bulan sebelumnya.

(3) Persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) disampaikan melalui google formulir yang
disediakan oleh DPMD.

(4) Bagi Desa yang tidak memenuhi ketentuan dan persyarat
penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
akan diberi sanksi berupa penundaan penyaluran.

Pasal 18

(1} DPMD berdasarkan pemenuhan persyaratan sebagaimna
dimaksud dalam Pasal 16 dan Pasal 17 mengajukan permohonan
kepada BPKAD untuk diterbitkan surat permintaan pembayaran.

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuat
berdasarkan ketersediaan ADD dalam penerimaan transfer dana
perimbangan dari Pemerintah Pusat ke Pemerintah Daerah setiap
bulannya.

(3) Berdasarkan surat permintaan pembayaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), pejabat pengelola Keuangan Daerah
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BAB V
KURANG SALUR ALOKASI DANA DESA

Pasal 19

(Dalam hal ADD sang didlokasikan dalam Anggarain Pendapatan
dan Relaa Dactah tidak osalur 100% (werntas perien),
Remerintah Dacrah menganggarkan sisa ADD yang bellum salur
tersebut dalam Anggatan Pendapatan dan Belanja Dacrah tahun
benkutnva sebagai tambahan ADD kepada Pemerintah Desa.

(2) Sisa ADD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
kurang bavar ADD tahun anggaran 2024 dan terpisah dari ADD
tahun angyaran 2025.

{3) Besaran kurang bayar ADD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dengan Keputusan Bupati,

Pasal 20

(1) Sisa ADD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) dapat
digunakan untuk membayar tagihan) belanja tahun anggaran
2024.

(2) Pembayaran tagihan belanja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan setelah sekretaris Desa melakukan peninjauan
terhadap bukti-bukti tagihan belanja dan/atau amprah
pembayaran honor dan gaji tahun 2024.

Pasal 21

(1) Penvaluran Sisa ADD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat
(2) dilakukan setelah Keputusan Bupati tentang Alokasi Kurang
bavar ADD tahun 2024 ditetapkan.

(2) Berdasarkan Keputusan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) DPMD mengajukan permohonan penyaluran Sisa ADD ke
BPKAD diterbitkan surat permintaan pembayaran,

(3) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibuat
berdasarkan ketersediaan dana di RKUD.

BAB VI
SANKSI
Pasal 22

(1) DPMD atas nama Bupati menunda penyaluran ADD, dalam hal:
a. DPMD belum menerima persyaratan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 16 ayat (2) dan ayat (3);
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Dalam hal penundaan penvaluran dana sebagaimana dimak sd
dalam avat (Vj) huruf'a, hurufb dan hurufic, berlangsuny sampai
dengan berakhirnsa tahun anggaran, dana tidak dapat disalirkan
lap ke RAD dan menjads sisa dana di RAUD

Pasal 23

Bupati mensalurkan kembali ADD sang ditunda dalam hal
a.

b

(1)

(2)

(3)

(4)

{5)

(1)

(2)

(3)

(4)

dokumen persvaratan penvaluran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 22 avat (1) huufa telah diterima,
terdapat pencabutan rekomendasi penundaan dan aparat
pengawas intemal Pemenntah Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 ayat (1) huruf b; dan
terdapat pencabutan rekomendasi penundaan dan Camat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) hurufc.

BAB VII
PELAPORAN DAN PENGAWASAN

Pasal 24
Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi pelaksanaan APB
Desa kepada Bupati melalui kepala DPMD setiap semester tahun
berjalan.

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk semester
pertama disampaikan paling lambat pada akhir bulan Jul tahun
berjalan.

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk semester
kedua disampaikan paling lambat pada akhir bulan Maret tahun
berikutnya.
Bagi Desa yang tidak mematuhi dalam penyampaian laporan
sebagaimana ayat (2) dan ayat (3) maka diben sanks berupa
penundaan penyaluran ADD pada tahun benkutnya.
Dalam penatausahaan keuangan Desa, Desa menggunakan
Aphkasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dari Kementenan
Dalam Negeri dan difasilitasi oleh DPMD.

Pasa] 25
DPMD wajib membina penpeunaan ADD ke Desa.
Camat wayib membina dan mengawasi terhadap penggunaan
ADD.

Inspektorat Daerah wajib mengawani terhadap penggunaan ADD
Sehap pengaduan tentang penggunaan ADD wajb ditindaklanjuts
oleh Camat dan inapektorat Dueralt.
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BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 26
Peraturan Bupati ini menjadi pedoman dalam Tata Cara dan
Pengalokasian Alokasi Dana Desa terhitung mulai Tahun Anggaran
2025.

Pasal 27

Bagi Desa yang dihapus dan atau berubah status menjadi kelurahan,
terhitung sejak dihapus atau diresmikan tidak menerima ADD.

Pasal 28
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Pelalawan.

Ditetapkan di Pangkalan Kerinci
pada tanggal 7 Maret 2025

BUPA, PELALAWAN,

Diundangkan di Pangkalan Kerinci
pada tanggal 7 Maret 2025

DAERAH KABUPATEN PELALAWAN,

BERITA DAERAH KABUPATEN PELALAWAN TAHUN 2025 NOMOR 5

EN

SSAL7S

#4,
€CxULN ENGKU ZULFAN

https://v3.camscanner.com/user/download


LAMPIRAN |

PERATURAN BUPATI PELALAWAN
NOMOR 5 TAHUN 2025
TENTANG
TATA CARA DAN PENGALOKASIAN
ALOKASI DANA DESA TAHUN 2025

A. HASIL INDEKS KINERJA DESA KABUPATEN PELALAWAN TAHUN 2023

JUMLAHNO KECAMATAN DESA IKD |PERINGKAT|

3 4 5 61 |PANGKALAN KERINCI |Makmur 0,589 i 126.992.4642 |
uKUL Bukit Gajah 0,585 2 125.980.899

3 |BANDAR PETALANGAN Keranji 0,557 3 120.010.847

4 |PANGKALAN KERINC! | Mekar Jaya 0,548 4 118.120.468
5 | BANDAR SEI SEKIJANG| Muda Setia 0,537 5 115.780.375
6 |BANDAR PETALANGAN | Sialang Bungkuk | 0,530 6 114.199.780
7 |KERUMUTAN Beringin Makmur | 0,514 7 110.645.897
8 |LANGGAM Tambak 0,495 8 106.634.945
9 | KUALA KAMPAR Sungai Upih 0,491 9 105.821.113
10 |UKUI Ukui Dua 0,487 10 104.952.686
11. |KERUMUTAN Pematang Tinggi | 0,480 11 103.344.781
12 |BANDAR SEI SEKIJANG| Lubuk Ogung 0,473 12 101.809.229
13 |LANGGAM Penarikan 0,454 13 97.864.215
14 | UKUI Air Hitam 0,446 14 96.061.832
15 |PANGKALAN KERINC! _ | Rantau Baru 0,435 15 93.648.655
16 |KUALA KAMPAR Sungai Solok 0,431 16 92.775.806
17 |BANDAR PETALANGAN | Angkasa 0,427 17 91.918.271
18 | UKUI Air Emas 0,426 18 91.797.884
19 |BANDAR PETALANGAN | Lubuk Raja 0,424 19 91.347.584
20 |PELALAWAN Sering 0,423 20 91.195.763
21 |PANGKALAN LESUNG __ | Tanjung Kuyo 0,418 21 90.143.109
22 |PANGKALAN LESUNG _ | Genduang 0,418 22 89.977.142
23 |BUNUT Sungai Buluh 0,404 23 86.944.641
24 |KUALA KAMPAR Sungai Mas 0,403 24 86.922.600

ADDK

Lubuk
Timur
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B. HASIL INDEKS KINERJA DESA KABUPATEN PELALAWAN TAHUN 2024

JUMLAH

yy P
—p UPATI PELALAWAN,

>N 4

NO KECAMATAN DESA KD | PERINGKAT ADE
1 2 3 4 5 «6
1 | PANGKALAN KERINGCL | Makmur 0,746 134.847.643
2 | BUNUT Sungai Buluh 0,593 2 138.847 .683
3 |KUALA KAMPAR Teluk 0,561 3 138.847.0853|
4

|
BANDAR PETALANGAN Sialang Bungkuk

|

0,559 4 138.847.6083
8 [PANGKALANLESUNG |Genduang 0,837 5 138.847.683
6 |uKUL

|
BaganLimau

|
0,529

|
6 138.847.6083

7 |UKUI TBukit Gajah s10| 7 138.847.683s juxuy Bukitaya
|

s0,507 8 | 138,847.6839
Stik 0,501| 9 138.847.683

10 |KUALA KAMPAR ‘Sungai Upih 0,498 10 138.847.683,
11 |BANDAR PETALANGAN Keranji| 9492 HW 138.847.683

| 12 |PANGKALAN KERINCI | Rantau Baru 0,484 12 138.847.683 |
13 | LANGGAM Tambak 0,483 13 138.847.683
14 |KUALA KAMPAR Sungai Solok 0,483 14 138.847.683

G

9 | UKUI in

Lubuk
Timur

3

Ve

{*

https://v3.camscanner.com/user/download
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LAMPIRAN III
PERATURAN BUPATE PELALAWAN
NOMOR 5 TAL
TENTANG

IUN 2025

TATA CARA DAN PENGALOKASIAN
ALOKASI DANA DESA TAHUN 2025

DAFTAR DESA TERDAMPAK MINYAK DAN GAS BUMI

KECAMATAN

2

UKUI

UKUI

NAMA DESA

3

Silikuan Thalu

Lubuk Kembang Sari

Lubuk Kembang Bunga

KATEGORI
TERDAMPAK

4

terdampak [V

terdampak IV

terdampak IV

KETERANGAN

5
penghasil,

tidak terdarmpak
langsung omaupun
tidak langsung

bukan

bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

|bukan— penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

Air Hitam terdampak IV

bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

Kampung Baru terdampak IV

bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

Ukui Dua terdampak | Desa penghasil

Bukit Gajah terdampak II
terdampak
langsung,
sarana utama

lokasi

Bukit Jaya terdampak III

tidak berdampak
langsung,
berbatasan dengan
penghasil dan
sarana utama

Air Emas terdampak I]
terdampak
langsung,
sarana utama

lokasi

1]

Tri Mulya Jaya terdampak II]

tidak berdampak
langsung,
berbatasan dengan
penghasil dan
Sarana utama

Bagan Limau
terdampak IV

bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun

No

1

itidaklangsung. __!

UKUI3

UKUI4+

5

|

UKUI6

7

| UKUI8

UKUI9

10

UKUI
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13

\4

15

|

KERUMUTAN

KERUMUTAN

‘ KERUMUTAN

| KERUMUTAN

27

Bukit Lembah Subur

Banjar Panjang

Beringin Makmur

Pematang Tinggi

terdampade

terdampak fl

terdampak III

terdampak III

‘|

tidak berdampak

tidak herdampak
langsuny,
berbatasan
penghiasil
sarana

dengan
dan

tidak Lerelarnipak
lanpsaung,
herbatanan dengan
penghasil dan
sarana Utama

tidak berdampak
langsung,
berbatasan
penphasil
sarana utama

denpan
dan

langsung,
berbatasan
penghasil
sarana utama

dengan
dan

Pangkalan Tampoi terdampak II

terdampak
Jangsung,
sarana utama

lokasi

|

KERUMUTAN Pangkalan Panduk terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

18 Tanjung Air Hitam terdampak II
terdampak
langsung,
sarana utama

lokasi

19 Mak Teduh terdampak | Desa penghasil

20 Lipai Bulan terdampak II
terdampak
langsung,
sarana utama

lokasi

7 2)

24
'
PKL. LESUNG |

+

PKL. LESUNG Genduang terdampak III

tidak berdampak
langsung,
berbatasan dengan
penghasil dan
sarana utama

PKL. LESUNG

PKL. LESUNG |

Rawang Sari

Sart Makmur

Mulva Subur

terdampak II]

terdampak III

terdampak [V

|
Sarana u tama

16 | KERUMUT

KERUMUTAN

KERUMUT

KERUMUT

tidak berdampak
langsung,
berbatasan
penghasil

dengan
dan

22 1g

tidak berdampak
langsung,
berbatasan dengan |
penghasil dan

|

sarana utama
bukan penghasil,
tidak terdampak

|

langsung =omaupun |

23 niGL

{tidak langsung —s!
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27

|

|

|

PKL. LESUNG
i

|

i

:

PKL. LESUNG

PKL. LESUNG

‘ PKL, LESUNG

Mavyang Sari

Sari Mulya

Dusun Tua

Tanjung Kuyo

terdampak IV

lerdampak IV

terdampak IV

terdampak III

penghasil,
tidak terdampak
langsung =omaupun
tidak langsung

bukan

penghasil,
tidak terdampak
langsung oomatipun
tidak langsung

bukan

penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

bukan

tidak berdampak
langsung,
berbatasan dengan
penghasil dan
sarana Utama

|

:
PKL. LESUNG Pesaguan terdampak III

tidak berdampak
langsung,
berbatasan dengan
penghasil dan
sarana utama

30

1

!

L

|

i

t

i

\

nN

| SEI KIJANG Simpang Beringin terdampak III

tidak berdampak
langsung,
berbatasan dengan
penghasil dan
sarana utama

31

|

|

|

SEI KIJANG Lubuk Ogung terdampak III

tidak berdampak
langsung,
berbatasan dengan
penghasil dan
sarana utama

32
|

SEI KIJANG Muda Setia terdampak III

tidak berdampak
langsung,
berbatasan dengan
penghasil dan
sarana utama

SEI KIJANG Kiab Jaya terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

PKL. KURAS

|

Tanjung Beringin terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung) maupun
tidak langsung

Talau

Kesuma

terdampak IV

terdampak IV

penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

bukan

penghasil,
tidak terdampak
langsung =omaupun
tidak langsung

bukan

25

29

2
rw

34

35 . PKL. KURAS

36 ‘ PKL. KURA
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3s.

40
|

4]

‘PKL.

PKL.

. KURAS

. KURAS

KURAS

. KURAS

Retin

Sorek I

Dundangan

Surya Indah

Beringin Indah

terdampak IV

terdampak TV

terdampak IV

terdampak IV

terdampak IV

penphasil,
|

tidak terdampak
|

angung maupun!
tidal langsung {

|

bukean

buken penghissl, |

tichak tendampak
|

langsung mad pun:
tidak Ieasnpuuny

penghasil,
|

tidak terdampak
.

langsung omauput:
tidak langsung
bukan penghasil, :

tidak terdampak
|

langsung maupun ;

tidak langsung

bukan

bukan __ penghasil, |

tidak terdampak
'

langsung maupun |

tidak langsung

42 Sialang Indah terdampak IV

bukan penghasil,
|

tidak terdampak ;

langsung maupun:
tidak langsung

43| . KURAS Terantang Manuk terdampak IV

bukan __ penghasil, !

tidak terdampak |

langsung maupun '

tidak langsung

44 . KURAS Palas terdampak IV

bukan __ penghasil, |

tidak terdampak :

langsung maupun'
tidak langsung ;

i

45 . KURAS Harapan Jaya terdampak IV

bukan __ penghasil, '

tidak terdampak
|

langsung maupun)
tidak langsung

46

47

48

49

PKL. KURAS

‘PKL. KURAS

PKL. KURAS

PKL. KURAS

Meranti terdampak IV

bukan __ penghasil, |

tidak terdampak
langsung maupun_
tidak langsung

Kemang

Batang Kulim

Sido Mukti

terdampak IV

terdampak IV

terdampak [V

~

|} bukan

bukan __ penghasil.
tidak terdampak
langsung =maupun
tidak langsung

|
penghasit,

|

tidak terdampak
langsuns maupun
tidak lanpsung

PKL

PKL

PKL

KURAS

PKL. KURA

PKL

PKL

PKL

penrhasil,
,

tidak terdampak
_langsung maupun
;

tidak langsung

bukunmutnl
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50

51

52

PKL.KERINCI

PKL.KERINCI

PKL.KERINCI

Rantau Baru

Kuala Terusan

terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

Mekar Java terdampak IV

|

bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

PKL.KERINCI Makmur terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

o4 LANGGAM Segati terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

55 LANGGAM Sotol terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

56 LANGGAM Tambak terdampak I Desa penghasil

57 LANGGAM Langkan terdampak II
terdampak
langsung,
sarana utama

lokasi

58 LANGGAM Pangkalan Gondai terdampak II]

tidak berdampak
langsung,
berbatasan dengan
penghasil dan
sarana utama

59 LANGGAM Penarikan terdampak I Desa penghasil

60 LANGGAM Padang Luas terdampak | Desa penghasil

61 PELALAWAN Sungai Ara terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

62 PELALAWAN Ransang terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

63 PELALAWAN Kuala Tolam terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung
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|
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|

Oh

bb

o7
|

69

74

:

|

PELALAWAN

PELALAWAN

PELALAWAN

PELALAWAN

|

PELALAWAN

Telayap

Rating Nilo Keeil

Sering

Delik

Lalang Kabung

Merbau

terdampak iV

terdampak 1V

terdampak [V

terdampak [V

terdampak 1V

terdampak IV

terdampak IV

Dukan penuphasil,
ticlak terdampak
langsting omatipun
tichsuks larapestarap

pengelaasil,
tidak terdampak

oomnatupun
Cichaak Davtapestanyge

buku

penphasil,
tidak lerdiunpak
lanpaung omaupiuna
tidak Janpsung

bukan

bukan penghasil,
tidak terdampak
lanpgsunpe oomaupun
tidak langsung
bukan penphasil,
tidak terdampak
langsung =omnrupun
tidak langsung

penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

bukan

bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

Balam Merah

terdampak IV

terdampak IV

bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung
bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

75
|

BUNUT

76 | BUNUT

Bagan Laguh terdampak IV

bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

Sungai Buluh

Lubuk Mandian Gajah

Keriung

terdampak IV

terdampak IV

terdampak IV

bukan

bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung
bukan _penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

penghasil,
tidak terdampak
langsung =omaupun
tidak langsung

IUat

i$)

BUNUT

Ai

BUNUT Petani

BUNUT Lubuk Mas

BUNU

BUNU

BUNUT
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77

78

80

81

BUNUT

BUNUT

BUNUT

Sialang Kayu Batu

Kuala Semundam

Tambun

Terbangiang

terdampak IV

terdampak IV

terdampak IV

terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung
bukan _ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung
bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung
bukan penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

Lubuk Terap terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

82 BUNUT Angkasa terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

83 BUNUT Sialang Godang terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

84 BUNUT Lubuk Raja terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

85 BUNUT Lubuk Keranji Timur terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

86 BUNUT Air Terjun terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

|
87 BUNUT Sialang Bungkuk terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

TELUK
MERANTI Kuala Panduk terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

TELUK
MERANTI Petodaan terdampak IV

bukan __ penghasil,
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

BUNUT

BUNUT

79

88

89
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bukan penghasil,|
TELUK tidak terdampak

90 |wWERANTI Pulau Muda terdampak IV langsun maupun
tidak langsung7
bukan penphasil,

TELUK tidak terdampak
91 MERANTI Pangkalan Terap terdampak IV langsung maupun

lidak langsung
bukan pengphasil,

TELUK tidak terdampak92
| ERANTI Teluk Binjai terdampak | jangsung — maupun

tidak langsung
|

7 ~ | bukan_ penghasil,
93 |

TELUK
G . tidak terdampak

93

|

MERANTI ambut Mutiara terdampak IV langsung maupun
j tidak langsung

bukan __ penghasil,
g4 |

TELUK tidak terdampak
|”) |

MERANTI Labuhan Bilik terdampak IV langsung maupun
tidak langsung

; bukan _ penghasil,
|

qe | TELUK . tidak terdampak95
| MERANTI Segamai terdampak IV |jangsung maupun

tidak langsung
. ;

bukan __ penghasil,
|

KUALA tidak terdampak
, 96: KAMPAR Serapung terdampak IV langsung maupun

tidak langsung
bukan __ penghasil,

— KUALA tidak terdampak97
_KAMPAR Teluk terdampak IV langsung maupun

tidak langsung
bukan __ penghasil,

‘KUALA . tidak terdampak98 - KAMPAR
Sokoi terdampak IV langsung maupun

tidak langsung
bukan __ penghasil,

‘ KUALA ; tidak terdampak
|

99 KAMPAR Tanjung Sum terdampak IV langsung maupun
: tidak langsung

bukan __ penghasil,
- KUALA . tidak terdampak

: 100 -KAMPAR Sungai Solok terdampak IV langsung maupun
i tidak langsung

oo
: Pbukan penghasil,

| KUALA tidak terdampak
101 kAMPAR Sungai Upih terdampak IV langsung maupun

| tidak langsung
| bukan penghasil,

1... KUALA ;
tidak terdampak

|

102
|

KAMPAR Teluk Beringin terdampak IV langsung maupun
.

T

K

kK
A

K

K
tidak langsung

el
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/BUPATI_ PELALAWAN,

bukan __ penghasil,
KUALA . tidak terdampak

103
| paAMPAR Sungai Emas terdampak IV langsung maupun

tidak langsung
bukan __ penghasil,

KUALA tidak terdampak
104 KAMPAR Teluk Bakau terdampak IV langsung maupun

tidak langsung

12%,

SEE
KE

aALA
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LAMPIRAN IV
PERATURAN BUPATI PELALAWAN
NOMOR 5 TAHUN 2025
TENTANG
TATA CARA DAN PENGALOKASIAN
ALOKASI DANA DESA TAHUN 2025

DAFTAR DESA TERDAMPAK KEHUTANAN

NO KECAMATAN KATEGORIN
DESA TERDAMPAK

KETERANGAN

3 4 5
~—--

Silikuan Hulu terdampak Iil
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

Lubuk Kembang Sari
|

terdampak III

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

Lubuk Kembang Bunga terdampak |

UKUI

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan

Air Hitam terdampak |

UKUI

UKUI

UKUI

Kampung Baru terdampak III

Ukui Dua terdampak III
‘
1

i
t

i]

Bukit Gajah
i terdampak III

UKUI

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan
tidak

—
terdampak

langsung maupun
tidak langsung
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

langsung maupun
tidak langsung

!

!

|

I

Bukit Java terdampak III

UKUI Air Emas terdampak Ill

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung
tidak terdampak

|

langsung maupun
tidak langsung

10 UKUI Tri Mulya Jaya terdampak III

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

11 UKUI Bagan Limau terdampak I

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan

12 KERUMUTAN Bukit Lembah Subur | terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

13 KERUMUTAN Banjar Panjang terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

21

1

2

UKUI3

4

5

6

tidak terdampak
7

8

1k
9
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17

KERUMUTAN

KERUMUTAN

KERUMUTAN

Beringin Makmur

Pematang Tinggi

Pangkalan Tampoi

KERUMUTAN Pangakalan Panduk

terdampak Hl

terdampak Hf

terdampak II

terdampak |

‘|

tidak

tidak terdampak
Langsung maupun
tidak langsung

terdampak
langsung maupun
tidak langsung
sarana utama, akscs
utama dan
penunjang usaha
hutan

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan

18 KERUMUTAN Tanjung Air Hitam terdampak I

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan

19 KERUMUTAN Mak Teduh terdampak |

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan

20 KERUMUTAN

21 PKL. LESUNG

Lipai Bulan terdampak |

lokasi sarana
utama, akses
industri kehutanan

izin,

Genduang

22 PKL. LESUNG Rawang Sari

23 PKL. LESUNG Sari Makmur

24 PKL. LESUNG Mulya Subur

terdampak II

terdampak III

terdampak III

terdampak Ill

sarana utama, akses
utama dan
penunjang usaha
hutan
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung
tidak terdampak

|

langsung maupun
tidak langsung

25 PKL. LESUNG Mayang Sari terdampak III

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

26 PKL. LESUNG Sari Mulya terdampak III

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

27 PKL. LESUNG Dusun Tua terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

28 PKL. LESUNG Tanjung Kuyo terdampak III
tidak terdampak
Jangsung maupun
tidak langsung

29 PKL. LESUNG Pesaguan terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

le4

1S

16

114

vk
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30 SEI KIJANG Simpang Beringin terdampak III

31 SEI KIJANG Lubuk Ogung terdampak Ill

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung
‘tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

32 SEI KIJANG Muda Setia terdampak III

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

33 SEI KIJANG Kiab Jaya terdampak III

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

34 PKL. KURAS Tanjung Beringin terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

35 PKL. KURAS Talau terdampak II

sarana utama, akses
utama dan
penunjang usaha
hutan

36 PKL. KURAS Kesuma terdampak |

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan

37 PKL. KURAS Betung terdampak III

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

38 PKL. KURAS Sorek II terdampak II

sarana utama, akses
utama dan
penunjang usaha
hutan

39 PKL. KURAS Dundangan terdampak II

sarana utama, akses
utama dan
penunjang usaha
hutan

40 PKL. KURAS Surya Indah terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

41 PKL. KURAS Beringin Indah terdampak III

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

42 PKL. KURAS Sialang Indah terdampak III

tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

43 PKL. KURAS Terantang Manuk terdampak II

sarana utama, akses
utama dan
penunjang usaha
hutan

44 PKL. KURAS

45

Palas terdampak II

sarana utama, akses
utama dan
penunjang usaha
hutan

PKL. KURAS Harapan Jaya terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

https://v3.camscanner.com/user/download


38

46 PKL. KURAS Meranti terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

47 PKL. KURAS Kemang terdampak HI

sarana utama, akses
utama dan
penunjang usaha
hutan

48 PKL. KURAS Batang Kulim terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

49 PKL. KURAS Sido Mukti terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

50 PKL.KERINCI Rantau Baru terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

Sl PKL.KERINCI Kuala Terusan terdampak Ill
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

52 PKL.KERINCI Mekar Jaya terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

53 PKL.KERINCI Makmur terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

54 LANGGAM Segati terdampak |

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan

55 LANGGAM Sotol terdampak |

56 LANGGAM Tambak terdampak II

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan
sarana utama, akses
utama dan
penunjang usaha
hutan

57 LANGGAM Langkan terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

58 LANGGAM Pangkalan Gondai terdampak I

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan

59 LANGGAM Penarikan terdampak II

sarana utama, akses
utama dan
penunjang usaha
hutan

60 LANGGAM Padang Luas terdampak III
tidak terdampak
langsung maupun
tidak langsung

61 PELALAWAN Sungai Ara terdampak I

lokasi izin, sarana
utama, akses
industri kehutanan
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lokasi izin, sarana62 |PELALAWAN Ransang terdampak | utama, akses
industri kehutanan
lokasi izin, sarana63 |PELALAWAN Kuala Tolam terdampak J utama, akses
industni kehutanan
Lokasi Izin, sarana64 |PELALAWAN Telayap terdampak I utama, akses
industri kehutanan
lokasi izin, sarana65 |PELALAWAN Batang Nilo Kecil terdampak | utama, akses
industri kehutanan
sarana utama, akses

. utama dan66 |PELALAWAN Sering terdampak IJ penunjang usaha
hutan
lokasi izin, sarana67 |PELALAWAN Delik terdampak I utama, akses
industn kehutanan
tidak terdampak68 |PELALAWAN Lalang Kabung terdampak I] |langsung maupun
tidak langsung
lokasi izin, sarana69 |BUNUT Merbau terdampak I utama, akses
industri kehutanan
lokasi izin, sarana70 |BUNUT Petani terdampak | utama, akses
industri kehutanan
sarana utama, akses
utama dan71 |BUNUT Lubuk Mas terdampak Il penunjang usaha
hutan
lokasi izin, sarana

72 |BUNUT Balam Merah terdampak | utama, akses
industri kehutanan
lokasi izin, sarana

73 |BUNUT Bagan Laguh terdampak I utama, akses
industri kehutanan
lokasi izin, sarana

74 |BUNUT Sungai Buluh terdampak | utama, akses
industri kehutanan
lokasi izin, sarana

75 |BUNUT Lubuk Mandian Gajah| terdampak1 utama, aksesindustn kehutanan
lokasi izin, sarana

UNU Keriun terdampak 1 utama, akses76 |B T P
industri kehutanan

tidak terdampak
77 |BUNUT Sialang Kayu Batu terdampak III langsung maupun

tidak langsung

ak

ak

1k

ak

ak

ak

k

uk

1g
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tidak terdampak78 |BUNUT Kuala Semundam terdampak III |langsung maupun
tidak langsung
lokasi izin, sarana

79 |BUNUT Tambun terdampak | utama, akses
industri kehutanan
lokasi izin, sarana

80 |BUNUT Terbangiang terdampak | utama, akses
industri kehutanan
tidak terdampak81 |BUNUT Lubuk Terap terdampak II] |/angsung maupun
tidak langsung
sarana utama, akses
utama dan82 |BUNUT Angkasa terdampak II penunjang usaha
hutan

tidak terdampak83 |BUNUT Sialang Godang terdampak III | langsung maupun
tidak langsung
lokasi izin, sarana

84 |BUNUT Lubuk Raja terdampak] | utama, akses
industri kehutanan
lokasi izin, sarana

85 |BUNUT Lubuk Keranji Timur | terdampak| utama, akses
industri kehutanan
sarana utama, akses

. . utama dan86 |BUNUT Atr Terjun terdampak II penunjang usaha
hutan
tidak terdampak

87 |BUNUT Sialang Bungkuk terdampak HI |langsung maupun
tidak langsung

TELUK lokasi izin, sarana
88 Kuala Panduk terdampak | utama, akses

MERANTI industri kehutanan

TELUK lokasi izin, sarana
89 Petodaan terdampak I utama, akses

MERANTI industri kehutanan
lokasi izin, saranaTELUK90 Pulau Muda terdampak | utama, aksesMERANTI industri kehutanan
lokasi izin, sarana

91 iclesNTI Pangkalan Terap terdampak I utama, akses
industri kehutanan
lokasi izin, sarana

92
MERANTI Teluk Binjai terdampak I utama, akses

industri kehutanan
TELUK tidak terdampak93
MERANTI Gambut Mutiara terdampak III | langsung maupun

tidak langsung
TELUK tidak terdampak94
MERANTI Labuhan Bilik terdampak III | langsung maupun
hi tidak langsung

uk

1k

ak
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